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Abstrak 
Kasus anemia di Indonesia sebagian besar terjadi dikarenakan kurangnya zat besi sebagai konsekuensi atas kurangnya 
asupan makanan sumber zat besi khususnya sumber pangan hewani (besi heme). Penelitian ini secara bertujuan untuk 
mengetahui hubungan intake zat besi terhadap kejadian anemia remaja putri di Sekolah Menengah Alam Lampung. 
Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan metode cross sectional. Data dikumpulkan dengan cara 
wawancara food recall 24 jam kepada responden dan pemeriksaan kadar hemoglobin untuk menentukan status anemia 
oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel diambil secara total sampling sejumlah 21 responden. Pengolahan dan analisis 
data dilakukan secara analitik menggunakan chi square. Hasil penelitian didapatkan kadar hemoglobin remaja putri memiliki 
nilai terendah 11,0 mg/dl, tertinggi 14,9 mg/dL, dengan rerata 12,9 mg/dL serta status anemia yaitu sebanyak 28,6% 
mengalami anemia dan sebanyak 71,4% tidak mengalami anemia. Intake zat besi remaja putri terendah yaitu 2,8mg/ hari, 
tertinggi yaitu 23,4mg/ hari, dengan rerata 13,5mg/ hari serta sebanyak 57,1% tidak memiliki intake zat besi yang cukup 
dan sebanyak 42,9% memiliki intake zat besi yang cukup. Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik mengenai 

intake zat besi terhadap kejadian anemia remaja putri di Sekolah Menengah Alam Lampung dengan p-value 0,125. 
 

Kata kunci: anemia, intake zat besi, remaja putri. 
 
 

The Relationship Between Iron Intake and the Incidence of Anemia in 
Adolescent Girls in Middle School (SMP and SMA) Alam Lampung 

 
Abstract 

In Indonesia, major anemia occurs due to iron deficiency as a consequence of the lack of iron-rich food intake, especially 
animal-based food sources (heme iron). This study aims to determine the relationship between iron intake and the incidence 
of anemia in adolescent girls at Sekolah Menengah Alam Lampung. This study is an observational analytical study with a 
cross-sectional method. Data were collected by interviewing 24-hour food recalls to respondents and examining hemoglobin 
levels to determine anemia status by researchers. The sampling technique was taken by total sampling of 21 respondents. 
Data processing and analysis were carried out analytically using chi square. The results of the study showed that the 
hemoglobin levels of adolescent girls had the lowest value of 11.0 mg/dL, the highest was 14.9 mg/dL, with an average of 
12.9 mg/dL and anemia status, namely 28.6% had anemia and 71.4% did not have anemia. The lowest iron intake of 
adolescent girls was 2.8 mg/day, the highest was 23.4 mg/day, with an average of 13.5 mg/day and as many as 57.1% did 
not have sufficient iron intake and as many as 42.9% had sufficient iron intake. There was no statistically significant 
relationship between iron intake and the incidence of anemia in adolescent girls at Sekolah Menengah Alam Lampung with a 
p-value of 0.125. 
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Pendahuluan 
Anemia merupakan masalah kesehatan yang 

signifikan pada remaja putri, terutama disebabkan 
oleh kebutuhan zat besi yang lebih tinggi 
dibandingkan remaja laki-laki. Kebutuhan ini 
meningkat karena adanya kehilangan zat besi 
melalui menstruasi setiap bulan. Kondisi ini 
membuat remaja putri rentan mengalami anemia, 

yang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam 
jangka pendek, anemia dapat menyebabkan 
kelesuan, kelelahan, dan penurunan konsentrasi1, 
sementara dalam jangka panjang, anemia dapat 
berdampak pada menurunnya prestasi akademik 
dan kesehatan reproduksi di masa depan2,3. 

Anemia pada remaja putri juga berpotensi 
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menimbulkan komplikasi selama kehamilan di masa 
mendatang, seperti risiko perdarahan postpartum, 
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah, 
prematur, atau bahkan kematian janin. Hal ini juga 
berkontribusi terhadap terjadinya stunting pada 
bayi, yang dapat memperburuk siklus kekurangan 
gizi antargenerasi4. 

Prevalensi anemia di kalangan remaja putri 
di Indonesia cukup tinggi. Berdasarkan data dari 
beberapa kota di Indonesia, prevalensi anemia pada 
remaja putri mencapai 75,7% di Kabupaten 
Grobogan5, 61% di Jakarta6, 70% di Surabaya7, dan 
49,3% di Bandar Lampung8. Salah satu faktor utama 
penyebab anemia di Indonesia adalah kurangnya 
asupan makanan yang mengandung zat besi, 
terutama dari sumber hewani9,10. 

Beberapa penelitian di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi zat besi 
pada remaja putri masih tergolong rendah11,12, 
sehingga penting untuk melakukan intervensi guna 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku konsumsi 
zat besi. Berdasarkan teori perilaku PRECEDE, 
faktor-faktor seperti pengetahuan, sikap, dan 
ketersediaan sumber makanan bergizi turut 
memengaruhi kejadian anemia12. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara intake 
zat besi dan kejadian anemia pada remaja putri di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Alam Lampung. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
observasi dengan metode cross-sectional. Data 
primer dikumpulkan melalui wawancara food recall 
24 jam serta pengambilan sampel darah untuk 
pemeriksaan hemoglobin dari responden yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Alam 
Lampung pada bulan Agustus 2024. Persiapan 
penelitian dilakukan mulai dari bulan April hingga 
September 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 
putri kelas 10, 11, dan 12 di Sekolah Alam Lampung, 
Kabupaten Lampung Selatan, dengan jumlah total 21 
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah total sampling, yang diambil dari seluruh 
populasi karena jumlahnya kurang dari 100, 
sehingga 10 responden terlibat dalam penelitian. 

Variabel Penelitian dalam penelitian ini 
terbagi menjadi variabel dependen yaitu kejadian 
anemia pada remaja putri dan variabel 
independent yaitu intake zat besi remaja putri. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
perangkat lunak pengolah data statistik. Analisis 
dilakukan secara univariat untuk distribusi 
frekuensi dan bivariat menggunakan uji chi-square 
untuk menguji hubungan antara intake zat besi 
dengan kejadian anemia. Data dikumpulkan oleh 
tim peneliti dengan cara pengambilan sampel 

darah kapiler untuk pemeriksaan kadar hemoglobin 
dan penggunaan kuesioner food recall 24 jam untuk 
memeriksa intake zat besi. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi Hemoglobin 
meter dan strip test untuk mengukur kadar 
hemoglobin serta kuesioner untuk mencatat food 
recall 24 jam terkait intake zat besi 

Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Lampung dengan nomor persetujuan: 
3129/UN26.18/PP.05.02.00/2024. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
21 responden remaja putri di Sekolah Menengah 
Atas Alam Lampung, sebanyak 28,6% mengalami 
anemia dengan kadar hemoglobin di bawah 12 
mg/dL. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang mengindikasikan tingginya 
prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia 
akibat menstruasi dan kurangnya asupan zat besi, 
terutama zat besi heme yang berasal dari pangan 
hewani5,6. Remaja putri yang mengalami anemia 
umumnya masuk dalam kategori anemia ringan, 
dengan kadar hemoglobin terendah 11,0 mg/dL. 
Kondisi anemia ringan ini perlu segera ditangani 
untuk mencegah dampak negatif jangka panjang, 
seperti penurunan kognitif dan risiko komplikasi 
saat kehamilan1. 

Variasi kadar hemoglobin antara 11,0 mg/dL 
hingga 14,9 mg/dL dalam kelompok ini juga 
mencerminkan perbedaan dalam pola makan, 
asupan nutrisi, dan faktor menstruasi. Beberapa 
individu dengan kadar hemoglobin yang lebih 
rendah mungkin mengalami perdarahan 
menstruasi yang lebih berat, yang memperburuk 
kekurangan zat besi dan menyebabkan anemia13. 
Selain itu, perbedaan dalam penyerapan zat besi 
juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 
status anemia14. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan intake zat 
besi, ditemukan bahwa sebagian besar responden 
(57,1%) memiliki asupan zat besi yang tidak 
mencukupi, dengan rata-rata intake sebesar 13,5 
mg/hari, sedikit di bawah rekomendasi WHO dan 
Kemenkes sebesar 15 mg/hari untuk remaja putri15. 
Asupan terendah sebesar 2,8 mg/hari 
mengindikasikan risiko tinggi anemia pada 
kelompok ini jika tidak segera dilakukan intervensi 
melalui perubahan pola makan dan suplementasi 
zat besi. Sebaliknya, asupan tertinggi sebesar 23,4 
mg/hari lebih dari cukup untuk memenuhi 
kebutuhan harian, terutama bagi mereka dengan 
peningkatan kebutuhan akibat menstruasi yang 
berat. 

Namun, dari hasil yang didapat, tidak semua 
remaja dengan asupan zat besi yang cukup bebas 
dari anemia. Satu orang dengan asupan zat besi 
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yang cukup masih mengalami anemia, yang 
menunjukkan bahwa anemia adalah kondisi 
multifaktorial. Selain asupan zat besi, faktor lain 
seperti penyerapan zat besi, vitamin C, dan status 
kesehatan secara umum berperan dalam kejadian 
anemia16. Vitamin C, misalnya, dapat meningkatkan 
penyerapan zat besi non-heme, sehingga penting 
untuk mengonsumsi makanan yang kaya vitamin C 
bersamaan dengan sumber zat besi nabati17. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan 
adanya kecenderungan hubungan antara intake zat 
besi dan kejadian anemia, p-value sebesar 0,125 
menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan 
secara statistik. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
ukuran sampel yang kecil, yang membatasi 
kemampuan penelitian ini untuk menunjukkan 
perbedaan yang signifikan secara statistik. Namun, 
secara klinis, hubungan antara asupan zat besi yang 
tidak mencukupi dengan peningkatan risiko anemia 
masih sangat relevan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya 
asupan zat besi yang cukup untuk mencegah 
anemia pada remaja putri. Meskipun hubungan 
antara asupan zat besi dan kejadian anemia tidak 
signifikan secara statistik, temuan ini menunjukkan 
bahwa pendidikan gizi dan intervensi yang fokus 
pada peningkatan asupan zat besi, baik dari sumber 
heme maupun non-heme, sangat penting dalam 
upaya pencegahan anemia pada remaja putri di 
Indonesia. 
 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
kadar hemoglobin remaja putri di Sekolah Menengah 
Alam Lampung memiliki nilai terendah 11,0 mg/dl, 
tertinggi 14,9 mg/dL, dengan rerata 12,9 mg/dL serta 
status anemia pada remaja putri di Sekolah 
Menengah Alam Lampung yaitu sebanyak 28,6% 
mengalami anemia dan sebanyak 71,4% tidak 
mengalami anemia. Intake zat besi remaja putri di 
Sekolah Menengah Alam Lampung terendah yaitu 
2,8mg/ hari, tertinggi yaitu 23,4mg/ hari, dengan 
rerata 13,5mg/ hari serta sebanyak 57,1% tidak 
memiliki intake zat besi yang cukup dan sebanyak 
42,9% memiliki intake zat besi yang cukup. Dapat 
disimpulkan juga bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan secara statistik mengenai intake zat 
besi terhadap kejadian anemia remaja putri di 
Sekolah Menengah Alam Lampung dengan p-value 
0,125. 
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